BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan terhadap
penyaluran kredit perbankan dengan menggunakan variabel dana pihak ketiga
(DPK), kecukupan modal minimum (CAR), risiko kredit (NPL), kinerja keuangan
(ROA), sensitivitas inflasi, dan sensitivitas Bl Rate pada bank umum go public
periode 2009 sampai dengan tahun 2013 menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)
DPK yang dimiliki oleh bank umum yang go public periode 2009-2013
dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyaluran kredit dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut
disebabkan karena jika dana pihak ketiga meningkat maka jumlah dana
yang dimiliki oleh pihak bank bertambah sehingga memungkinkan pihak
bank untuk menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada pihak-
pihak yang memerlukan dana, sehingga penambahan atau pengurangan
DPK akan berpengaruh kepada penyaluran kredit yang dilakukan bank.
2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR yang dimiliki oleh bank umum yang go public periode 2009-2013

dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kredit
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yang disalurkan, karena signifikannya sebesar 0,052 dan lebih tinggi dari
tingkat signifikan 0,05. Hasil tidak signifikan dari CAR disebabkan oleh
kecenderungan peningkatan modal yang tidak sebanding dengan
peningkatan ATMR, sehingga ketika terjadi penurunan modal maka bank
akan mengambil sumber dana untuk pembiayaan kredit dari pos DPK,
sehingga DPK yang berpengaruh terhadap penyaluran kredit.

Variabel Non Performing Loan (NPL)

NPL yang dimiliki oleh bank umum yang go public periode 2009-2013
dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kredit
yang disalurkan dengan signifikan sebesar 0,028. Hasil signifikan
diperkirakan disebabkan oleh kecenderungan peningkatan resiko kredit
yang terjadi seiring dengan peningkatan kredit yang disalurkan. Sehingga
kenaikan atau penurunan NPL akan mempengaruhi kredit yang disalurkan
oleh bank.

. Variabel Return On Asset (ROA)

ROA yang dimiliki oleh bank umum yang go public periode 2009-2013
dalam penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kredit yang
disalurkan oleh bank dengan signifikan sebesar 0,021. Hasil disebabkan
oleh laba yang di hasilkan dari pengolahan asset yang dimiliki akan
menambah modal perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai

tambahan dalam penyaluran kredit yang disalurkan oleh bank tersebut.
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5. Variabel Sensitivitas Inflasi
Sensitivitas Inflasi yang dimiliki oleh bank umum yang go public periode
2009-2013 dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kredit yang disalurkan karena signifikan nya sebesar 0,856 dan
lebih tinggi dari tingkat signifikan 0,05. Hasil tidak signifikan diperkirakan
disebabkan perubahan sensitivitas bank terhadap inflasi yang terjadi
sepanjang tahun 2009-2013 memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan
dengan peningkatan kredit yang disalurkan oleh bank selama periode
tersebut. Atau dengan kata lain perubahan inflasi tidak membuat
masyarakat enggan untuk mengajukan kredit kepada bank, sehingga kredit
yang disalurkan oleh bank terus meningkat pada periode 2009-2013.

6. Variabel Sensitivitas Bl Rate
Sensitivitas Bl Rate yang dimiliki oleh bank umum yang go public periode
2009-2013 dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kredit yang disalurkan karena signifikan nya sebesar 0,788 dan
lebih tinggi dari tingkat signifikan 0,05. Hasil tidak signifikan diperkirakan
disebabkan perubahan Bl Rate sepanjang tahun 2009-2013 juga
menunjukkan nilai yang tidak terlampau besar, sehingga pengaruh dari
perubahan Bl Rate tidak berdampak terhadap penyaluran kredit yang

dilakukan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ini disadari masih memiliki banyak
kekurangan dan Kketerbatasan. Adapun keterbatasan yang terdapat di dalam
penelitian ini yaitu adanya kekurangan data perbankan yang tidak dipublikasi
secara lengkap seperti harga saham bulanan sehingga bank tersebut harus

dikeluarkan dari penelitian.

53  Saran
Hasil penelitian yang disampaikan sangat disadari oleh penulis bahwa
masih terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna, sehingga penulis
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini. Adapun saran yang
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Bank
Perbankan yang masih memiliki rasio-rasio yang tidak sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk
memperhatikan rasio keuangan seperti DPK, CAR, NPL, ROA serta
variabel eksternal bank salah satunya adalah variabel ekonomi makro yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan sehingga nantinya
pengambilan keputusan manajemen bisa lebih baik dan menyebabkan
penyaluran kredit perbankan bisa lebih terkontrol.
2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel

eksternal selain dari inflasi dan Bl Rate. Misalnya, pelayanan yang
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diberikan oleh perbankan kemudian ditujukan kepada nasabah sebagai
objek penelitian sehingga peneliti selanjutnya bukan hanya melakukan
penelitian pada sektor perbankan, tetapi meneliti dari pihak nasabah
perbankan sebagai pihak yang mengajukan kredit, serta memperhatikan
kondisi pasar selama tahun penelitian tersebut. Sehingga bisa ditemukan
solusi permasalahan yang menyebabkan perbedaan jumlah penghimpunan

dan penyaluran kredit yang dialami oleh perbankan di Indonesia.
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